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RINGKASAN 

Alat pemeras tebu adalah mesin yang digunakan untuk memeras tebu dan 

menghasilkan air tebu. Rangka alat pemeras ini sangat penting karena 

mendukung dan menahan beban selama proses pemerasan. Analisis tegangan 

pada rangka ini penting untuk memastikan kekuatan dan keandalannya. 

Analisis tegangan membantu memahami tegangan dalam bahan atau struktur 

saat terkena beban tertentu. Metode elemen hingga, menggunakan perangkat 

lunak Solidworks, digunakan untuk analisis ini. Solidworks membagi rangka 

menjadi elemen-elemen kecil dan menghitung tegangan serta deformasi di 

seluruh struktur. Solidworks adalah perangkat lunak desain 3D yang banyak 

digunakan dalam industri rekayasa untuk membuat model 3D, menganalisis 

kekuatan dan keandalan struktur, serta memvisualisasikan hasil analisis. 

Penelitian ini bertujuan Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk 

menganalisis tegangan pada rangka alat pemeras tebu, Untuk menilai 

keandalan struktur rangka apakah tegangan yang terjadi masih berada dalam 

batas kekuatan luluh yang dimiliki oleh material rangka. Dari hasil penelitian 

yang didapat menggunakan solidworks kekuatan material yang diaplikasikan 

pada rangka milling station saat penggilingan berlangsung menggunakan 

material ASTM A48 dan ASTM A536. Untuk material ASTM A48 

mendapatkan nilai max von mises stress 132 N/mm2 dengan nilai max 

displacement mencapai 0,0796 mm dan mendapatkan nilai faktor keamanan 
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mencapai 1,3. Untuk material ASTM A536 mendapatkan nilai max von mises 

stress 132 N/mm2 dengan nilai displacement mencapai 0,0796 dan 

mendapatkan nilai faktor keamanan mencapai 2,4. Dari hasil simulasi yang 

didapatkan rangka milling station menggunakan material A536 memiliki nilai 

faktor keamanan yang lebih besar dibandingkan dengan menggunakan material 

ASTM A48. 

 

Kata Kunci : milling, analisis tegangan, FEM, rangka, alat pemeras tebu, 

solidworks 

Kepustakaan : 36 
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SUMMARY 

A sugarcane squeezer is a machine used to squeeze sugarcane and produce 

sugarcane juice. The frame of this squeeze tool is very important because it 

supports and holds the load during the squeezing process. The stress analysis 

on this frame is important to ensure its strength and reliability. Stress analysis 

helps to understand the stress in a material or structure when exposed to a 

specific load. The finite element method, using Solidworks software, is used 

for this analysis. Solidworks divides the frame into small elements and 

calculates stress and deformation throughout the structure. Solidworks is a 3D 

design software widely used in the engineering industry to create 3D models, 

analyze the strength and reliability of structures, and visualize the results of the 

analysis. This study aims to analyze the stress on the frame of the sugarcane 

press, to assess the reliability of the frame structure whether the stress that 

occurs is still within the yield strength limit owned by the frame material. From 

the results of the research obtained using solidworks, the strength of the 

material applied to the frame of the milling station during the milling took 

place using ASTM A48 and ASTM A536 materials. For ASTM A48 material, 

it gets a max von mises stress value of 132 N/mm2 with a max displacement 

value of 0.0796 mm and a safety factor value of 1.3. For ASTM A536 material, 

it gets a max von mises stress value of 132 N/mm2 with a displacement value 

of 0.0796 and a safety factor value of 2,4. From the simulation results obtained, 
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the milling station frame using A536 material has a greater safety factor value 

compared to using ASTM A48 material. 

 

Keywrods : milling, stress analysis, FEM, frame, sugarcane juice extractor, 

solidworks 

Literatures : 36 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alat pemeras tebu adalah mesin yang digunakan dalam industri tebu 

untuk memeras tebu dan menghasilkan air tebu. Rangka alat pemeras tebu 

berperan penting dalam mendukung dan menahan beban yang dihasilkan 

selama proses pemerasan. Analisis tegangan pada rangka alat pemeras tebu 

membantu memastikan kekuatan dan keandalan struktur tersebut. 

Analisis tegangan adalah bidang yang sangat penting dalam optimasi 

produk dan pemodelan struktur. Dengan melakukan analisis tegangan, kita 

dapat memahami bagaimana tegangan terdistribusi di dalam suatu bahan atau 

struktur ketika dikenai beban atau gaya tertentu (Devaiah dkk., 2018). 

Metode elemen hingga, dalam hal ini menggunakan perangkat lunak 

Solidworks, digunakan untuk melakukan analisis tegangan. Metode ini 

membagi rangka menjadi elemen-elemen kecil dan menerapkan persamaan 

mekanika pada setiap elemen untuk menghitung tegangan dan deformasi di 

seluruh struktur (Djumhariyanto, 2016). 

Solidworks adalah perangkat lunak desain 3D yang digunakan secara 

luas dalam industri rekayasa. Solidworks menyediakan fitur-fitur untuk 

membuat model 3D, menganalisis kekuatan dan keandalan struktur, serta 

memvisualisasikan hasil analisis tersebut (Prasetyo dkk., 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis tegangan pada rangka 

alat pemeras tebu dari milling station yang beredar di pasaran. Dengan metode 

elemen hingga menggunakan solidworks, analisis Tegangan dapat dilakukan 

dengan memasukkan data ukuran rangka, property material, dan kondisi 

pembebanan yang relevan. Hasil analisis dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang tingkat kekuatan dan keandalan rangka alat pemeras tebu 

tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Masalah utama dari penelitian ini adalah menganalisis dan 

membandingkan kekuatan material ASTM A48 dan ASTM A536 pada rangka 

milling station saat penggilingan berlangsung secara efektif tanpa mengalami 

deformasi berlebihan sehingga menyebabkan terjadinya kegagalan pada 

struktur. 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Analisis tegangan yang dilakukan hanya terhadap rangka alat 

pemeras tebu. 

2. Menggunakan perangkat lunak solidworks dengan 

mengaplikasikan metode elemen hingga. 

3. Pemberian gaya berupa gaya beban dan gaya tekan. 

4. Perbandingan Rangka menggunakan material ASTM A48 dan 

ASTM A536. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk menganalisis tegangan 

pada rangka alat pemeras tebu, Untuk menilai keandalan struktur rangka 

apakah tegangan yang terjadi masih berada dalam batas kekuatan luluh yang 

dimiliki oleh material rangka. 

1.5 Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk membuat desain peralatan skala 

laboratorium pada penelitian program doktor prodi S3 teknik dengan judul 

“Optimization of Sugarcane Production Process Using Response Surface  

Methodology and Artificial Neural Networks”. 
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